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EVEKTIVITAS METODE BELAJAR SAMBIL BERMAIN DALAM MENJNGKATKAN 
KETRAMPILAN SOS/AL ANAK TAMAN KANAK-KANAK 

Amanah Surbakti 
Prof Dr.H Zainuddin, MPd 

Nurmaida Jrawani Siregar,S.Psi,M,Si 

INTI SARI 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode be/ajar sambil bermain 

dalam meningkatkan ketrampilan sosial anak Taman Kanak-kanak. Subjek dalam 
penelitian ini adalah murid-murid di Taman Kanak-kanak kelas B. Untuk pengajuan 
hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan tehnik analisis uji t untuk hipotesis 
satu, dua dan tiga. Sedangkan untuk pengujian hipotesis keempat dilakukan dengan 
tehnik analisis variansi (anova). 

Hipotesis pertama t hitung 4,76 dan t tabel 1,67 pada taraf signifikan 
0, 05.Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa ketrampilan sosial anak 
yang be/ajar dengan metode be/ajar sambil bermain /ebih tinggi daripada siswa yang 
be/ajar dengan met ode konvensional diterima. Hipotesis kedua t hitung 6, 15 7 6 dan t 1abel 

1, 72 pada taraf signifika:-:, 0, 05. Deng an demikian hipotesis yang menyatakan bahwa 
anak yang ketrampilan sosial tinggi yang be/ajar dengan metode be/ajar sambil 
bermain lebih tinggi daripada siswa yang memiliki ketrampilan sosial tinggi yang 
be/ajar dengan metode konvensional diterima. Hipotesis ketiga t hitung 13,86 dan t 1abel 

1,72 pada taraf signifikan 0, 05. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa 
anak yang ketrampilan sosial rendah yang be/ajar dengan metode be/ajar sambil 
bermain lebih tinggi daripada siswa yang memiliki ketrampilan sosial rendah yang 
be/ajar dengan metode konvensional diterima. Hipotesis keempat diperoleh f tabel 
(0,05) (1,40) = 4,08. Karena ftabel lebih kecil dari fhitung maka hipotesis penelitian 
diterima, bahwa terdapat interaksi antara metode pembelajaran terhadap 
ketrampilan sosial. 

Kata kunci : metode be/ajar sambil bermain dan ketrampilan sosial 

Xlll 

tiga. Sedangkan untuk pengujian hipotesis keempat dilakukan dengan 
analisis variansi (anova). 

pertama t hitung 4,76 dan t tabel 1,67 pada taraf 
demikian hipotesis yang menyatakan bahwa ketrampilan sosial 

dengan metode be/ajar sambil bermain /ebih tinggi daripada 
met ode met ode met konvensional diterima. Hipotesis kedua t hitung 6, 15 7 6 
signifika:-:, 0, 05. Deng an demikian hipotesis yang menyatakan 

ketrampilan sosial tinggi yang be/ajar dengan metode be/ajar 
tinggi daripada siswa yang memiliki ketrampilan sosial tinggi 
metode konvensional diterima. Hipotesis ketiga t hitung 13,86 
signifikan 0, 05. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan 

ketrampilan sosial rendah yang be/ajar dengan metode be/ajar 
lebih tinggi daripada siswa yang memiliki ketrampilan sosial rendah 

metode konvensional diterima. Hipotesis keempat diperoleh 
4,08. Karena ftabel lebih kecil dari fhitung maka hipotesis 

bahwa terdapat interaksi antara metode pembelajaran 
sosial. 

metode be/ajar sambil bermain dan ketrampilan sosial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa prasekolah merupakan periode yang sangat penting dalam 

perkembangan anak karena interaksi sosial yang terjadi pada masa tersebut akan 

menentukan sikap dasar dan tingkah laku yang berhubungan dengan orang lain, 

kelompok maupun dengan kehidupan sosial secara luas. Anak pada usia prasekolah 

mulai memasuki lingkungan formal yang berbeda dengan lingkungan keluarga, yaitu 

anak mulai memasuli lingkungan sekolah. Perubahan lingkungan anak yakni dari 

lingkungan keluarga kelingkungan sekolah tentu saja membutuhkan suatu 

kemampuan untuk melakukan penyesuaian dengan lingkungan yang baru. 

Hurlock (1993) menyatakan bahwa usia empat sampai dengan enam tahun 

merupakan masa penting, karena merupakan periode perkembangan kemampuan 

sosial, kognisi dan emosi anak, disamping itu dimasa tersebut anak mulai belajar 

melakukan hubungan sosial dengan cara bergaul dengan teman sebaya. Interaksi 

sosial yang terjadi pada masa prasekolah akan menentukan sikap dan perilaku dalam 

berhubungan dengan orang lain pada fase perkembangan berikutnya. 

Ketrampilan sosial perlu dipelajari anak di Taman Kanak-kanak (Gordon & Browne, 

1985) yaitu dalam rangka membina hubungan dengan orang dewasa dan teman 

sebaya. Disekolah anak dapat berkesempatan tinggal bersama anak lain untuk belajar 

dan berhubungan antar pribadi dengan anak lain secara memuaskan. Ketrampilan 

social juga yang menyebabkan individu mampu mengemukakan pikiran dan 

perasaannya tanpa merasa malu ataupun merasa bersalah (Colhoun & Accocella, 

1990). Tower (1984) mengemukakan bahwa kurang ketrampilan sosial pada individu, 

memasuki lingkungan formal yang berbeda dengan lingkungan keluarga, 

mulai memasuli lingkungan sekolah. Perubahan lingkungan anak 

lingkungan keluarga kelingkungan sekolah tentu saja membutuhkan 

kemampuan untuk melakukan penyesuaian dengan lingkungan yang baru. 

Hurlock (1993) menyatakan bahwa usia empat sampai dengan 

merupakan masa penting, karena merupakan periode perkembangan 

kognisi dan emosi anak, disamping itu dimasa tersebut anak 

melakukan hubungan sosial dengan cara bergaul dengan teman sebaya. 

yang terjadi pada masa prasekolah akan menentukan sikap dan perilaku 

berhubungan dengan orang lain pada fase perkembangan berikutnya. 

Ketrampilan sosial perlu dipelajari anak di Taman Kanak-kanak (Gordon 
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terutama pada anak merupakan prediktor dari timbulnya bermacam-£.m gangguan 

psikiatrik dimasa dewasanya. 

Termine (1997) menyatakan bahwa anak-anak yang kekurangan atau lemah 

dalam ketrampilan sosialnya sama beresikonya dengan anak-anak yang kekurangan 

ketrampilan akademik, pada usia perkembangan social ini penguasaan ketrampilan 

sosial memainkan peranan yang sangat penting dalam kesejahteraan dan 

perkembangan anak. Slavin (Carledge dan Milburn, 1995) mempertegas ungkapan 

diatas bahwa ketrampilan social juga dapat meningkatkan kemampuan akademik 

anak. (Kagan, dkk 91992) menambahkan bahwa ketrampilan social merupakan factor 

yang sangat penting dalam perkembangan anak, salah satu bentuk perilaku sosial 

disekolah adalah kemampuan anak untuk berinteraksi dengan orang sekitarnya. 

Akhirnya pengalaman anak dengan teman sebaya mungkin akan memberikan 

pengaruh terhadap sikap dan perilaku mereka ketika belajar disekolah. 

Laporan statistik yang dikemukakan oleh Alisyahbana (Ayahbunda, 2001) 

bahwa lebih dari 13 % dari semua anak duduk dikelas satu SD (Sekolah Dasar), 

mereka menderita kesulitan belajar dengan presentase tertinggi untuk sosialisasi dan 

komunikasi 65,2 % dan sisanya kesulitan mate-matika dan membaca. 

Tedjasaputra (2001) mengatakan bahwa banyak keluhan terlontar dari orang 

tua atau guru tentang sikap "malas" anak untuk berangkat kesekolah sampai pada 

"kecemasan berpisah dengan orang tua". Bahkan keluhan tidak suka sekolah bukan 

hanya pada anak prasekolah, tapi juga pada siswa SD sampai SMU dalam kadar yang 

berbeda. Salah satu faktor yang mempengaruhi hal tersebut adalah rendahnya 

ketrampilan sosial anak yang berdampak pada rendahnya kemampuan sosialisasi serta 

mempengaruhi kemampuan akademik. Boyum dan Parke (1995) merangkum berbagai 

basil penelitian dan menyimpulkan bahwa hubungan sosial yang problematik pada 

(Kagan, dkk 91992) menambahkan bahwa ketrampilan social merupakan 

sangat penting dalam perkembangan anak, salah satu bentuk perilaku 

adalah kemampuan anak untuk berinteraksi dengan orang 

pengalaman anak dengan teman sebaya mungkin akan 

terhadap sikap dan perilaku mereka ketika belajar disekolah. 

Laporan statistik yang dikemukakan oleh Alisyahbana (Ayahbunda, 

lebih dari 13 % dari semua anak duduk dikelas satu SD (Sekolah 

menderita kesulitan belajar dengan presentase tertinggi untuk sosialisasi 

komunikasi 65,2 % dan sisanya kesulitan mate-matika dan membaca. 

Tedjasaputra (2001) mengatakan bahwa banyak keluhan terlontar 

guru tentang sikap "malas" anak untuk berangkat kesekolah 
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Kepada Yth 
Bapak/Ibu/Sdr .......... . 

Di Tempat 

Saya adalah mahasiswa Starta 2 (82) Fakultas Psik:ologi UMA yang saat 

ini sedang melakukan penelitian di TK AMANAH . Sebagai salah satu rangkaian 

dari penelitian tersebut, saya membutuhkan partisipasi Bpak/Ibu/Sdr dalam 

pengisian skala sebagaimana terlampir. 

Caranya adalah dengan memberi tanda (J) pada satu diantara lima (5) poin 

yang tersedia dibelakartg pernyatiuiil, yaitu angka 1, 2, 3, 4 clan 5. Semakin besat 

angka yang penilai berikan berarti semakin SESUAI pemyataan tersebut dengan 

keadaan anak yang dinilai. Sebaliknya semakin kecil angka yang penilai berikan, 

berarti semakin TIDAK SESUAI pemyataan tersebU:t dengan anak yang dinilai. 

Angka 5 berarti perrtyataan tersebut sangat sesuai dengan atu:ik 

Angka 4 berarti pemyataan tersebut sesuai dengan anak 

Angka 3 berarti pemyataan tersebut kurang sesuai dengan anak 

Angka 2 berarti pemyataan tersebut tidak sesuai dengan anak 

Angka 1 berarti pemyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan anak 

Sebagai contoh : 

SiAkmal adalah anak yang : 

I Mempunyfil banyak re=
yaraan 

I � 1
4 
13 I 

2 

I 1 I 
Karena menurut pengamatan penilai sehari-hari pemyataan si Akmal adalah anak yang 

mempunyai banyak teman, sangat sesuai dengan kenyataannya, maka penilai memberi 

angka 5 untuk pemyataan tersebut. 

Perlu diketahui bahwa penilaian ini mumi Iilelihat kecendertingan anak 
bukan untuk melihat pendidikan taman kanak-kanak ini atau semacamnya. Oleh 

karena itu penilai tidak boleh ragu untuk memberikan penilaian apa adanya sesuai 

keadaan anak. Jangan lupa pastikan bahwa penilai tidak melewatkan satu 

pemyataanpun. 

Bantuan penilai menyelesaik:an penilaian ini sangat besar artinya bagi 

penelitian saya clan atas kerja samanya peneliti mengucapkan terimakasih. 
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SKALA KETRAMPILAN SOSIAL TAMAN KANAK-KANAK 
Nama 

Jertis Kelamin : 

Dimensi No Item 
5 

Membina 1 Mau menyapa 
hubungan teman baru 
dengan 
anak lain 2 Membantu/meno 

long teman 
3 Tidak mau 

meminta maaf 
4 Jika meminta 

to long dengan 
paksa 

5 Suka mengejek 
teman 

6 Mempunyai 
banyak teman 

7 Kalau ditegur 
tidak ramah 

8 Bertengkar 
dengan teman 

9 Memaksa teman 
bermain bersama 

10 Suk.a memotong 
pembicaraan 

1 1  Meminjamkan 
barang kalau ada 
yang 
membutuhkan 

12 Suk.a berbicara 
kasar 

4 

SLa 

Ke las 
Penilai 

Skor 

3 2 1 
Penjelasan Item 

Tersenyum ketika bertemu 
dengan teman baru 

Mengambilkan barang 
teman yang terjatuh 
Mau meminta maaf ketika 
diperintah oleh guru 
Ketika meminta sesuatu 
sambil berteriak dan harus 
dapat 
Mencemooh pekerjaan 
atau kekurangan teman 
Anak dapat diterima 
dikelompok manapun baik 
laki-laki maupun 
perempuan 
Ketika ditegur 
memalingkan wajah, juga 
tidak menghiraukan 
teQ:Ufan 
Mulai dari pertengkaran 
dalam bentuk verbal 
sampai dengan memukul 
Menarik temannya untuk 
mengikuti permainan yang 
diincinkannya 
Menyela pembicaraan 

baik guru maupun 
temannya 
Mau meminjamkan alat-
alat tulis dengan temannya 

Meminta sesuatu/ 
berbicara/ mengajak 
dengan suara yang tinggi 
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13 Mudah akrab Mengajak bermain 
dengan orang be rs am a, menunjukkan 
lain hasil pekerjaannva 

Membina 1 4  Lebih menyukai Ketika sekelompok siswa 
hubungan bennain sendiri sedang bennain ia hanya 
dengan daripada melihat saja, tidak ikut 
kelompok bersama teman bennain. 

1 5  Suka Dengan mengatakan 
mempengaruhi jangan main dengan anak 
tern an untuk tersebut karena ia nakal 
memusuhi teman 
lain yang tidak 

( disukai 
1 6  Dapat bekerja Mengajukan dan 

sama dalam menerima usul 
kelompok 

1 7  Jarang membuat Mendengarkan dan 
keributan dikelas mengikuti instruksi guru 

selama iam pelaiaran 
1 8  Suka terlibat Ia bennain tidak hanya 

secara aktif dengan teman sekelasnya, 
dalam pennainan tetapi juga dengan anak-
bersama anak lain 

1 9  Jika sedang Tidak mau menunggu 
bennain dengan giliran sampai saatnya 
al at perm a man tiba, namun mengganggu 
tidak mau teman lain yang sedang 
bergiliran melakukan aktivitas 
dengan teman 

20 Suka melanggar Tidak mematuhi aturan 
aturan-aturan pennainan yang telah 
kelompok disepakati kelomook 

21 Suka Usul atau sarannya harus 
memaksakan diterima teman-temannya 
kehendak 

22 Tidak suka Berebut al at permainan 
berbagi barang maupun alat tulis 
dengan teman-
temannva 

Membina 23 Mau memaafkan Mereka mau memaafkan 
diri kesalahan orang apabila dihampiri 
sebagai lain 
individu 

24 Suka memmJam Merebut alat tulis yang 
sesuatu dengan sedang dipakai oleh 
paksa temannya 

-------�- ---·-' . 
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25 Sulca mengikuti Mereka iku1 dalam suatu 
ajakan tern an permaman ang ada 
untuk bermain 

26 Tidak mau Tidak ma11 meminta maaf, 
mengakui jika kecuali setelah dipaksa/ 
berbuat salah diperintah guru 

27 So pan Berprilaku mengikuti 
aturan-aturan yang ada 

28 Sering pamer Mereka suka 
memamerkan hasil karya 
atau pekerjaan mereka 

29 Sering merajuk Mereka biasanya manJa 
pada �wwrva 

30 Mudah Mereka dapat 
berkomunikasi mengungkapkan apa yang 
dengan teman diinginkan 

31 Suka menyakiti Memukul, menendang, 
teman secara mendorong, mencubit dsb 
fisik 

32 Sering berniain Tidak banyak teman yang 
sendiri mau bermain bersama dia 
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